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Abstrak

Dalam mendorong kemajuan dan peningkatan jumlah pengunjung wisatawan di
Museum Sejarah Purbakala Pleret Bantul, diperlukan pembaruan dan
pengembangan terhadap tempat-tempat wisata sejarah seperti museum sebagai
wadah rekreatif serta edukatif. Kabupaten Bantul dikenal dengan beragam wisata
yang dimilikinya, pemerintah kabupaten bantul serius menggarap wisata
didaerah mereka dengan mengoptimalkan pengembangan obyek wisata daerah
Bantul, telah ditempuh program diversifikasi (penganekaragaman) produk wisata
yang akan dikembangan dan diperbarui. Salah satu tempat wisata yang akan
dikembangkan dan diperbarui yaitu Museun Sejarah Purbakala Pleret. Asal situs
peninggalan kerta, Pleret berawal dari masa kepemipinan Sultan Agung yang
memimpin Kerajaan Mataram Islam, beliau memindahkan pusat kerajaan ke
daerah Kerta saat ini berada di dalam wilayah Pleret, Bantul. Sultan Agung
membangun keratin dan kemudian menjalankan pemerintahan dari kerajaan
tersebut dan bangunan tersebut sekarang dijadikan museum. Daerah Istimewa
Yogyakarta sudah menetapkan Museum Sejarah Purbaka Pleret sebagai
kawasan cagara budaya dan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
menanggapi keseriusan akan pengembangan museum tersebut dnegan segara
mengakuisisi lahan kurang lebih seluas 4000 m2 pada daerah tersebut.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengenai proses pengembangan dan
perancangan bangunan museum dengan penerapan konsep Rekreatif Edukatif,
yang mana akan meningkatnya antusisme masyarakat lokal maupun
internasional dihari-hari biasa tanpa menantikan event-event tertentu. Hal ini
diharapkan agar pengunjung tidak cepat merasa bosan untuk mengunjungi
tempat wisata sejarah. Upaya tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti bentukan dan pola ruangan, fasilitas yang disediakan dan aktivitas yang
diadakan untuk pengunjung. Dengan demikian, museum ini dapat memberikan
wawasan baru bagi pengunjung dalam hal pengetahuan sejarah dengan lebih
baik dan nyaman
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Abstract

In encouraging and increasing the number of visitors at Pleret Pre-Historical
Museum at Bantul regency, there is a need for renewal and development of
historical tourist sites such as the museum as recreative and educational place.
Bantul regency is known for its many tourist visitors. Also, the government is
seriously leveraging tourism in its area by optimizing the development of local
tourist attractions, and a diversification program for tourist products to be
implemented and updated. One of place that will be developed is Pre-Historical
Museum of Pleret. The museum was built by Sultan Agung era which is a leader
of Mataram Islam Empire. He moved the capitol of the state to Pleret, Bantul
regency. After the leadership of Sultan Agung, the building was not used and now
it is renovated as a museum. Special Region of Yogyakarta has set the Pleret
Pre-Historical Museum as a reserve area and will enlarge the area with
acquisitioning 400 m2 in that area. Conclusion of this research is about the
development process and planning of the museum with a concept of Recreative
Educative. With a hope that it will increase enthusiasm of local and international
tourists. This is expected to prevent tourist’s boredom in visiting historical place.
To achieve the aim of this study, there are some factors should be noticed such
as building and space patterns, what facilities provided, and what activities
provided for visitors. By this, the museum can be be a better place and more
comfortable to learn historical and ancient stuff.
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